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ABSTRAK

Pengembangan industri pengolahan rumput laut di Kabupaten Sumenep merupakan strategi penting untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan masyarakat. Dengan kondisi perairan yang ideal dan dukungan
kebijakan pemerintah, pengembangan industri ini dapat menciptakan lapangan kerja dan memberikan nilai
tambah bagi produk lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prioritas kriteria dan strategi yang tepat
dalam mendukung pengembangan industri pengolahan rumput laut di Kabupaten Sumenep. Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode deskriptif. Analisis data menggunakan
metode AHP dengan Software Expert Choice, yang memudahkan peneliti untuk mengurutkan alternatif
berdasarkan bobot relatif dari kriteria yang ada. Hasil analisis menunjukkan bahwa kriteria agroindustri
menjadi prioritas utama, diikuti oleh pemasaran; kelembagaan; permodalan; dan kebijakan pemerintah.
Kemudian prioritas strategi yang mendukung adalah merancang jaringan agribisnis rumput laut dan kerja
sama antar stakeholder sebagai strategi prioritas utama; diikuti oleh pengembangan teknologi pengolahan
rumput laut; dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut; serta
peningkatan kapasitas sumber daya manusia.

Kata kunci: AHP, Industri, Pengolahan, Rumput Laut

ABSTRACT

The development of a seaweed processing industry in Sumenep district is an important strategy to increase
production and community income. With ideal water conditions and government policy support, the
development of this industry can create jobs and provide added value to local products. This study aims to
determine the prioritization of criteria and appropriate strategies in supporting the development of the
seaweed processing industry in Sumenep District. The research was conducted with a quantitative approach
using descriptive methods. Data analysis used the AHP method with Expert Choice software, which makes it
easy for researchers to rank alternatives based on the relative weights of existing criteria. The results of the
analysis show that agro-industry criteria are the top priority, followed by marketing; institutions; capital;
and government policies. Then the priority of supporting strategies is designing seaweed agribusiness
networks and cooperation between stakeholders as a top priority strategy; followed by the development of
seaweed processing technology; regulatory support and government policies for the development of the
seaweed industry; and increasing the capacity of human resources.
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PENDAHULUAN

Pengembangan industri pengolahan rumput laut merupakan salah satu strategi yang dapat
diterapkan pemerintah sebagai upaya untuk mendorong peningkatan produksi sekaligus pendapatan
masyarakat, namun dalam memaksimalkan potensi ini diperlukan upaya yang sistematis dan
berkelanjutan (Fatimah, 2023). Dengan berbagai kebijakan dan inisiatif yang sedang dijalankan,
industri ini berpeluang untuk meningkatkan nilai tambah, menciptakan lapangan kerja, dan
berkontribusi pada perekonomian nasional (Mantri et al., 2022). Inovasi rumput laut telah banyak
digunakan dalam beragam industri, termasuk industri pangan, kosmetik, dan farmasi (Isnaini &
Prasetyowati, 2021).

Salah satu daerah yang menghasilkan sentra produksi rumput laut di Jawa Timur adalah
Pulau Madura. Kabupaten Sumenep memiliki potensi perairan yang unggul dengan suhu dan
kandungan nutrisi air yang ideal untuk menunjang budidaya rumput laut (Sahidu et al., 2019).
Industri rumput laut di Kabupaten Sumenep, memiliki potensi pertumbuhan dan pembangunan
yang signifikan dengan diberkahi sumber daya rumput laut yang melimpah, menjadikannya lokasi
utama untuk pendirian industri pengolahan rumput laut yang berkembang pesat (Budisusanto &
Imamah, 2021). Di pasar nasional potensi rumput laut Kabupaten Sumenep apabila dibandingkan
dengan sentra produksi rumput laut di kawasan lainnya, menjadi kawasan penghasil rumput laut
terbesar di Jawa Timur, sementara permintaan ekspor utama di pasar internasional berasal dari
Negara China (Alfiyah & Syafriyani, 2020).

Kecamatan Saronggi di Kabupaten Sumenep telah lama menjadi pusat kegiatan budidaya
rumput laut juga sebagai sumber mata pencaharian utama bagi masyarakat setempat (Putri et al.,
2024). Di Kecamatan Saronggi komoditas rumput laut telah mengalami sebagian besar inovasi
menjadi produk bernilai tinggi seperti minuman dan tepung rumput laut (Furgani et al., 2024).
Untuk dapat bersaing secara efektif dengan wilayah lainnya, hal ini menuntut adanya inovasi
teknologi yang mampu meningkatkan efisiensi dalam proses produksi (Arthatiani et al., 2021).
Oleh sebab itu, peluang industri pengolahan rumput laut masih berpeluang besar untuk terus
dikembangkan karena mempunyai potensi bisnis yang menjanjikan (Subkhania & Sumarto, 2024).
Berikut data jumlah pertumbuhan produksi sumber daya rumput laut di Kabupaten Sumenep dapat
dilihat pada gambar dibawah.

Produksi Rumput Laut Sumenep
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Gambar 1. Data Produksi Rumput Laut Sumenep
(Sumber: satudata.sumenepkab.go.id/perikanan)

Menurut Saputra (2022), strategi merupakan struktur kerja yang menyatukan seluruh aspek
bisnis, mulai dari visi dan misi perusahaan hingga ke aktivitas operasional sehari-hari. Strategi
yang baik harus cukup fleksibel untuk mengakomodasi perubahan pasar, teknologi dan preferensi
konsumen. Dengan demikian, perusahaan dapat tetap relevan dan kompetitif dalam jangka panjang.
Adanya penyusunan strategi dapat mengelola kompleksitas bisnis, menyelaraskan tujuan seluruh
departemen dan memastikan bahwa semua upaya terarah pada pencapaian sasaran yang sama.
Dengan strategi yang efektif, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Menurut Budiman & Suparjo (2021), manajemen strategi merupakan proses yang
melibatkan seluruh anggota organisasi, mulai manajemen puncak hingga karyawan tingkat bawah
dengan tujuan untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Hal ini menjadi upaya bersama untuk
menyelaraskan visi, misi, dan tujuan organisasi. Manajemen strategi memastikan bahwa setiap
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keputusan dan tindakan yang diambil berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara
keseluruhan. Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, organisasi yang tidak memiliki strategi
yang jelas akan kesulitan untuk menjaga kelangsungan hidup. Oleh sebab itu, manajemen strategi
harus menjadi bagian integral dari setiap organisasi.

Menurut Putri Wahyuni Arnold et al. (2020), strategi pengembangan merupakan kegiatan
sebagai penentu tujuan dan sasaran jangka panjang sebuah organisasi, baik usaha maupun industri
dengan mengalokasi sumber daya yang dibutuhkan dalam menggapai cita-cita perusahaan. Strategi
pengembangan membawa perusahaan untuk menyelaraskan diri terhadap transformasi lingkungan
bisnis yang responsif dan kompleks, sehingga dapat memastikan keselarasan tujuan, dan
menciptakan sinergi yang kuat. Dalam prosesnya strategi pengembangan harus melibatkan seluruh
karyawan baik perencanaan dan implementasi.

Menurut Perdana & Viorentika (2022), strategi pengolahan merupakan serangkaian
kegiatan yang melakukan perubahan terhadap suatu barang melalui metode mekanik, kimiawi, atau
manual untuk menciptakan produk yang memiliki manfaat yang lebih besar, baik itu produk akhir
siap dikonsumsi atau produk yang akan diolah lebih lanjut. Strategi pengolahan memiliki
kemampuan untuk menciptakan nilai tambah yang lebih tinggi, sehingga dapat menjadi salah satu
strategi yang berperan menjadi motor penggerak perekonomian. Adanya strategi pengolahan
melalui penerapan teknologi dan teknik pengolahan yang tepat, kualitas produk dapat ditingkatkan
sehingga lebih kompetitif di persaingan pasar.

Menurut Suparno & Melati, (2022), Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan alat
analisis yang sangat berguna untuk membuat keputusan yang kompleks. Metode ini bekerja dengan
cara menyusun berbagai pilihan menjadi tingkatan-tingkatan atau hierarki. Kemudian dibandingkan
dengan setiap pilihan secara berpasangan untuk menentukan pilihan mana yang lebih penting atau
lebih baik berdasarkan kriteria tertentu. Dengan menggunakan AHP, peneliti dapat menggali
faktor-faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan suatu strategi, melakukan perbandingan
sistematis antar alternatif, dan menetapkan prioritas untuk strategi yang paling sesuai untuk
diimplementasikan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka penelitian ini mengangkat permasalahan
terkait pemilihan prioritas kriteria dan strategi yang tepat dalam pengembangan industri
pengolahan rumput laut di Kabupaten Sumenep. Sehingga tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui prioritas kriteria dan prioritas strategi dalam mendukung pengembangan industri
pengolahan rumput laut di Kabupaten Sumenep.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024. Lokasi penelitian di Kecamatan
Saronggi, Kabupaten Sumenep. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan yaitu data primer dengan melakukan pengambilan
data melalui survei dan pengisian kuelsioner oleh expert sebagai responden. Terdapat lima expert
dari unsur akademisi, dinas kelautan dan perikanan, dinas perdagangan, UKM, dan kelompok tani.
Analisis data menggunakan metode AHP melalui Software Expert Choice. Analisis AHP
merupakan metode yang berguna dalam mengurutkan alternatif dengan memperhitungkan bobot
relatif dari berbagai kriteria (Biswas et al., 2020). Pengambilan keputusan AHP menggunakan
angka dengan tingkat kepentingan relatif suatu elemen dibandingkan dengan elemen lainnya
(Ifediegwu, 2022).
Skala penilaian yang digunakan sebagai berikut:

1 = Elemen A dan Elemen B memiliki tingkat kepentingan sama

3 = Elemen A sedikit lebih penting dibandingkan Elemen B

5 = Elemen A lebih penting dibandingkan Elemen B

7 = Elemen A sangat penting dibandingkan Elemen B

9 = Elemen A dipastikan/mutlak lebih penting dibandingkan Elemen B

2,4,6,8 = Skala menengah (apabila ada keraguan antara dua tingkat berdekatan), berlaku
sebaliknya

1/3 = Elemen B sedikit lebih penting dibandingkan Elemen A
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1/5 = Elemen B lebih penting dibandingkan Elemen A
1/7 = Elemen B sangat penting dibandingkan Elemen A
1/9 = Elemen B dipastikan/mutlak lebih penting dibandingkan Elemen A

Strategi Penelitian Terdahulu

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah diamati, maka dapat dijadikan
sebagai sumber acuan dalam menyimpulkan kriteria dan strategi yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Menurut Tahang et al. (2019) menganalisis bahwa strategi prioritas yang dipilih
yaitu inovasi teknologi budidaya untuk menghasilkan sebuah produk baru. Selanjutnya penelitian
Pratama et al. (2021) menganalisis bahwa strategi pengembangan yang paling prioritas yaitu
meningkatkan produksi untuk memenuhi permintaan konsumen terhadap produk rumput laut.
Kemudian penelitian Damis et al. (2022) berpendapat bahwa strategi yang dipilih yaitu
meningkatkan perolehan dana, memperluas dan memelihara jaringan pemasaran. Penelitian
Fatonny & Nurmalina (2023) berpendapat bahwa strategi yang digunakan yaitu memperkuat fungsi
lembaga, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan menyusun jaringan agribisnis rumput
laut berbasis digital. Kemudian penelitian Tabrani et al. (2024) berpendapat strategi yang
digunakan adalah pengembangan Klaster agroindustri dan peran pemerintah dalam mendorong
pengembangan industri rumput laut.

Tabel Kriteria dan Alternatif Strategi yang Dipilih

Kriteria Alternatif Strategi
1. Agroindustri 1. Pengembangan teknologi pengolahan rumput laut
2. Pemasaran 2. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia
3. Kelembagaan 3. Merancang jaringan agribisnis rumput laut dan Kkerja
4. Permodalan sama antar stakeholder
5. Kebijakan Pemerintah 4. Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah terhadap

pengembangan industri rumput laut

Tabel 1. Pemilihan Kriteria dan Alternatif Strategi

Pembentukan Struktur Hierarki

Strategi Pengembangan Industri Pengolahan Rumput Laut Skala
Kecil di Kabupaten Sumenep

Agroindustri Pemasaran Kelembagaan Permodalan Kebijakan

\\ Pemerintah

Pengembangan teknologi pengolahan rumput laut

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia

Merancang jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar stakeholder

Dukungan regulasi & kebijakan pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut

Gambar 2. Struktur Hierarki
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Analisis Sensitivitas Menggunakan AHP

Muanley et al. (2022) mengemukakan bahwa pengambilan keputusan yang diambil agar
tetap valid dan stabil, penting untuk melengkapi AHP dengan analisis sensitivitas. Analisis
sensitivitas ini penting untuk memahami bagaimana perubahan dalam kriteria keputusan dapat
mempengaruhi penilaian yang dibuat oleh pengambil keputusan, terutama ketika ada informasi
tambahan yang muncul. Perubahan dalam penilaian tersebut dapat mengakibatkan perubahan
urutan prioritas alternatif yang dihasilkan. Analisis ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
keputusan yang diambil tetap konsisten meskipun terjadi perubahan dalam tingkat prioritas kriteria.
Pengujian sensitivitas dilakukan dengan menyimulasikan peningkatan atau penurunan bobot
kriteria sebesar 10%. Dengan mengubah bobot kriteria tersebut, maka analisis sensitivitas
memungkinkan pengambil keputusan untuk melihat apakah urutan prioritas alternatif tetap
konsisten atau berubah. Hal ini penting untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil tidak
terlalu sensitif terhadap perubahan kecil dalam penilaian kriteria. Proses ini dilakukan
menggunakan Software Expert Choice dengan harapan bahwa hasil yang didapatkan akan lebih
akurat dan dapat diandalkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang telah dilakukan oleh kelima expert yang
menjadi responden untuk menentukan prioritas kriteria dan strategi. Hasil analisis terhadap data
yang diperoleh, dapat ditentukan bahwa kriteria dan strategi yang perlu dipertimbangkan adalah
sebagai berikut.

Prioritas Kriteria

Kriteria strategi pada pengembangan industri pengolahan rumput laut terdiri dari
agroindustri, pemasaran, kelembagaan, permodalan, dan kebijakan pemerintah. Dari kombinasi
berpasangan kelima responden tersebut, terlihat bahwa kriteria agroindustri lebih prioritas apabila
dibandingkan dengan kriteria lainnya, kemudian disusul pemasaran urutan kedua, kelembagaan
urutan ketiga, permodalan urutan keempat, dan kebijakan pemerintah urutan kelima.

Kriteria agroindustri menempati prioritas utama yang dipilih responden karena berperan
penting dalam meningkatkan nilai tambah dan menciptakan lapangan kerja, serta berpotensi dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat. Kriteria pemasaran menempati prioritas kedua yang dipilih
responden karena termasuk branding, promosi, dan diversifikasi pasar, sehingga dapat membantu
memperkenalkan inovasi produk kepada konsumen. Kriteria kelembagaan menempati prioritas
ketiga yang dipilih responden karena dengan dukungan kelembagaan yang kuat upaya proses
produksi dan kemudahan distribusi produk dapat berjalan optimal dan berkelanjutan. Kriteria
permodalan menempati prioritas keempat yang dipilih responden disebabkan banyak pelaku
industri yang tidak kesulitan memperoleh modal karena adanya perbankan seperti KUR, BUMDes
dan modal sosial berupa aset pribadi. Selain itu banyak pelaku usaha telah memperoleh bantuan
subsidi dari pemerintah, seperti bibit, jaring, dan teknologi alat pengering rumput laut. Selanjutnya,
kriteria kebijakan pemerintah menempati prioritas kelima yang dipilih responden disebabkan
karena cenderung berperan sebagai faktor pendukung yang memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap keberhasilan industri, contohnya kebijakan harga input berupa bibit, peralatan penanaman
dan hasil panen berupa rumput laut, sehingga efektivitas kebijakan sering kali memerlukan waktu
untuk memberikan dampak nyata. Apabila dibandingkan dengan daerah lain, kebijakan pemerintah
di Kabupaten Sumenep relatif lebih terfokus pada pengembangan metode budidaya dan kerja sama
internasional. Namun, beberapa daerah lain seperti Pulau Poteran, meskipun ada kebijakan
pendukung seperti Rencana Tata Ruang Kabupaten dan Masterplan Kawasan Minapolitan,
implementasi kebijakan tersebut masih terhambat oleh kurangnya bantuan langsung dari
pemerintah dan kesulitan masyarakat dalam mengakses modal dan pasar (Fajariyah & Santoso,
2015).
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Priorities with respect to: Combined
Goal: Strategi Pengembangan Industri Pengolahan Rumput Laut...

Agroindustri 502 I
Pemasaran 263

Kelembagaan 134

Permodalan 068 E

Kebijakan Pemerintah 033

Inconsistency = 0.06
with 0 missing judgments.

Gambar 3. Prioritas Kriteria

Prioritas kriteria yang utama yaitu agroindustri dibangun melalui: a) pembuatan program
industri pengolahan rumput laut setengah jadi (ATC, SRC, RC) secara bertahap; (b) adopsi
teknologi modern dalam budidaya, seperti alat pengering untuk meningkatkan kualitas produk
pasca panen; (c) mengembangkan skala usaha rumput laut siap konsumsi; (d) membuat
diversifikasi pengolahan rumput laut menjadi produk bernilai tambah, seperti makanan olahan,
kosmetik, dan bahan baku industri. Menurut Hermalena et al. (2022) berpendapat bahwa
agroindustri pada rumput laut merupakan suatu kegiatan menciptakan olahan bernilai tambah yang
berasal dari bahan baku rumput laut atau dapat disebut diversifikasi produk turunan rumput laut
sebagai tujuan untuk meningkatkan nilai pendapatan.

Prioritas kriteria yang kedua yaitu pemasaran dibangun melalui: (a) inovasi penjualan
rumput laut dalam bentuk produk olahan kerupuk, rengginang, kue kering, dodol, dan minuman;
(b) adanya kerja sama pemasaran antara petani dan UMKM; (c) pembentukan kelompok tani dan
kelompok UMKM; (d) membangun kemitraan dengan industri pengolahan dan eksportir untuk
memperluas jaringan distribusi. Menurut Angga et al. (2022) berpendapat bahwa pemasaran pada
rumput laut merupakan upaya mengembangkan produk baru atau produk yang disempurnakan
untuk ditawarkan dipasar, kemudian untuk memperluas jangkauan konsumen dapat melakukan
kemitraan dengan pemerintah, baik pusat, kabupaten atau desa.

Prioritas kriteria yang ketiga yaitu kelembagaan dibangun melalui: (a) dukungan kebijakan
pemerintah daerah dalam bentuk pelatihan, penyuluhan, dan bantuan pengembangan infrastruktur;
(b) adanya organisasi koperasi dan BUMDes untuk mendukung stabilitas usaha; (c) kerja sama
antar kelompok tani rumput laut dalam pertukaran informasi; (d) pola kerja sama antara petani
rumput laut dengan pihak-pihak terkait, seperti pengepul dan industri pengolahan, untuk
memastikan adanya saluran distribusi yang efektif. Menurut Athirah et al. (2021) berpendapat
bahwa kelembagaan industri rumput laut merupakan suatu organisasi yang bertujuan untuk
mendukung pengembangan skala usaha, misalnya koperasi dalam hal penyediaan modal dan
penyedia informasi harga jual rumput laut, serta dukungan lembaga pemerintahan dalam bentuk
bantuan penyedia input.

Prioritas kriteria yang keempat yaitu permodalan dibangun melalui: (a) adanya program
dukungan kredit bunga ringan semacam KUR dengan bunga rendah bagi pelaku usaha, termasuk
petani dan pengolah rumput laut; (b) terbentuknya lembaga koperasi sebagai penyedia pinjaman
khusus anggota kelompok tani; (c) pemberian dukungan dari pemerintah dalam pengembangan
industri rumput laut, misalnya insentif bagi pelaku usaha dan regulasi yang memudahkan proses
perizinan; (d) melakukan hilirisasi rumput laut agar produk olahan memiliki nilai tambah yang
lebih tinggi, sehingga meningkatkan potensi pendapatan. Menurut Cahyani et al. (2024)
berpendapat bahwa permodalan pada industri rumput laut sebagian besar para petani, selain dari
modal sendiri biasanya memiliki pinjaman di bank dengan tujuan sebagai modal keberlanjutan
usaha, pinjaman yang digunakan umumnya berasal dari bank atau koperasi.

Prioritas kriteria yang kelima yaitu kebijakan pemerintah dibangun melalui: (a) program
pendampingan petani dan pengepul rumput laut oleh penyuluh perikanan; (b) pelatihan sumber
daya manusia terkait teknik budidaya yang tepat oleh dinas perdagangan dan balai teknologi; (c)
pengalokasian pendanaan yang cukup oleh pemerintah untuk mendukung pengembangan, dan
implementasi teknologi tepat guna; (d) sistem pengawasan yang efektif untuk memastikan
kepatuhan terhadap standar yang ditetapkan, sehingga produk yang dihasilkan memenuhi kriteria
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kualitas. Menurut Attas et al. (2024) berpendapat bahwa kebijakan pemerintah pada industri
rumput laut merupakan suatu lembaga pemerintahan yang berfungsi untuk mengeluarkan kebijakan
dalam mendorong para pelaku budidaya rumput laut dengan memberikan pelatihan atau bantuan
berupa peralatan, teknologi, dan modal usaha sebagai upaya untuk meningkatkan usaha.

Prioritas Kombinasi Kriteria

Berdasarkan kombinasi semua kriteria yang dipergunakan sebagai pertimbangan strategi
pengembangan industri pengolahan rumput laut, responden bersepakat memilih strategi merancang
jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar stakeholder sebagai prioritas pertama,
selanjutnya pengembangan teknologi pengolahan rumput laut sebagai prioritas kedua, dukungan
regulasi dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut sebagai prioritas
ketiga, serta peningkatan kapasitas manusia sebagai prioritas keempat.

Strategi merancang jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar stakeholder
menempati prioritas utama yang dipilih responden menunjukkan pentingnya pendekatan yang
terintegrasi untuk mengoptimalkan seluruh proses dalam rantai agribisnis, mulai dari proses
produksi sampai pemasaran dengan memastikan mutu rumput laut sesuai dengan standar yang
dibutuhkan hingga produk sampai ke tangan konsumen. Kerja sama stakeholder yang terlibat yaitu
sebagai berikut:

Stakeholder Peran Kepentingan
Pemerintah Daerah 1. Regulasi dan kebijakan | 1. Meningkatkan kesejahteraan
2. Penyediaan fasilitas masyarakat
produksi 2. Memaksimalkan potensi
3. Pendampingan dan ekonomi daerah
pembinaan
Kelompok tani rumput laut | 1. Produksi bahan baku 1. Meningkatkan hasil panen
rumput laut 2. Mendapatkan harga jual yang
2. Implementasi metode kompetitif
budidaya
Perusahaan industri rumput | Pengolahan bahan baku 1. Memperoleh bahan baku
laut dan UKM menjadi produk bernilai berkualitas
tambah (karagenan, agar- 2. Memperluas pasar dan
agar, kosmetik) meningkatkan profitabilitas
Distributor bahan baku Distribusi produk ke pasar | 1. Memperoleh produk dengan
lokal dan internasional kualitas stabil
2. Memastikan kelancaran
logistik
Koperasi simpan pinjam 1. Penyediaan modal 1. Mengembangkan akses
2. Pengelolaan kredit permodalan
usaha 2. Mendukung keberlanjutan
usaha
Universitas dan Lembaga 1. Risetdan 1. Meningkatkan relevansi hasil
pengembangan riset dengan kebutuhan
teknologi industri
2. Penyediaan solusi 2. Mendukung inovasi produk
inovatif
Konsumen Pembelian produk akhir Memperoleh produk dengan
dari rumput laut kualitas dan harga sesuai

Tabel 2. Stakeholder yang terlibat
Selanjutnya pengembangan teknologi pengolahan rumput laut menempati prioritas kedua
yang dipilih responden menunjukkan bahwa teknik mengolah rumput laut mentah menjadi produk
olahan bernilai tinggi, seperti karagenan, agar-agar, atau produk kosmetik dapat meningkatkan
daya jual produk dengan adanya teknologi pengolahan yang inovatif, maka berpotensi untuk dapat
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bersaing di pasar domestik maupun internasional. Kemudian dukungan regulasi dan kebijakan
pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut menempati prioritas ketiga yang dipilih
responden menunjukkan bahwa efektivitas implementasi kebijakan yang mendukung
pengembangan usaha sering kali terhambat oleh kurangnya koordinasi antara pemerintah daerah
dan para pembudidaya. Banyak petani rumput laut yang merasa dukungan dari pemerintah tidak
merata, baik dalam bentuk pendanaan, fasilitas, maupun pelatihan. Selanjutnya peningkatan
kapasitas manusia menempati prioritas keempat yang dipilih responden disebabkan karena
beberapa petani sudah menguasai teknik dasar dalam budidaya rumput laut meskipun masih banyak
yang perlu disempurnakan. Sebagian besar pembelajaran didapat melalui pengalaman turun-
temurun dan terdapat beberapa petani yang sudah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
mengelola budidaya rumput laut secara tradisional.

Combined instance - Synthesis with respect to: Goal Strateq Pengembangan Industi Pengolahan Bumput Laut di Kabupaten
Sumenep

Ovverall Inconsistency = .06

Pengembangan teknologi pengalahan rumput laut 2
Peningkatan kapasitas sumberdaya manusia 050 N
Merancang jarngan agribiznis nmput laut dan kerjazama antar stakeholder At I

Dukunigan requlasi dan kebijzkan pemerintah tethadap pengembangan industr rumput laut 160 | N

Gambar 4. Prioritas Kombinasi Kriteria

Hasil penelitian ini bisa dimengerti, karena berdasarkan kelima kriteria yaitu agroindustri,
pemasaran, kelembagaan, permodalan, dan kebijakan pemerintah, responden sepakat memilih
merancang jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar stakeholder dengan nilai bobot
prioritas sebesar 0,406 sebagai strategi prioritas pertama, pengembangan teknologi pengolahan
rumput laut dengan nilai bobot prioritas sebesar 0,384 sebagai strategi prioritas kedua, dukungan
regulasi dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut dengan nilai bobot
prioritas sebesar 0,160 sebagai strategi prioritas ketiga, dan peningkatan kapasitas sumberdaya
manusia dengan nilai bobot prioritas sebesar 0,050 sebagai strategi prioritas keempat.

Strategi merancang jaringan agribisnis rumput laut dan kerjasama antar stakeholder,
seperti: (a) membentuk asosiasi atau koperasi petani rumput laut untuk memperkuat posisi tawar
mereka di pasar; (b) adanya program pendampingan petani dan pengepul oleh penyuluhan untuk
membangun kemitraan yang saling menguntungkan (c) adanya program pemberian kredit bunga
ringan semacam KUR; (d) terdapat kerja sama antar kelompok petani untuk jangkauan pemasaran
lebih luas, sehingga dengan adanya peran stakeholder petani tidak lagi kesusahan untuk
memasarkan hasil panen mereka. Penelitian oleh Hermalena et al. (2022) berpendapat bahwa
merancang jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar stakeholder merupakan sistem
dalam agribisnis yang saling berkaitan, meliputi sistem hulu (downstream), on farm, hilir
(agroindustri), dan hilir (pemasaran) dengan melibatkan koordinasi dan kolaborasi antar jaringan
relasi, termasuk pemasok, agen, lembaga pemerintah, dan konsumen.

Strategi pengembangan teknologi pengolahan rumput laut, seperti: (a) eksplorasi jenis
rumput laut untuk memproduksi produk turunan rumput laut yang beraneka ragam; (b) adanya
dukungan permodalan dari pemerintah setempat terkait teknologi pengolahan rumput laut; (c)
menjalin kemitraan dengan industri besar, seperti industri makanan atau perusahaan farmasi untuk
memperluas pasar ekspor rumput laut; (d) mengembangkan metode pengolahan pasca panen yang
lebih modern dan efisien, seperti penggunaan mesin pemotong otomatis dan alat pengering untuk
menghemat waktu. Penelitian oleh Sudarwati et al. (2020) berpendapat bahwa pengembangan
teknologi pengolahan rumput laut merupakan proses mengolah bahan baku rumput laut menjadi
berbagai produk lanjutan bernilai tinggi, seperti makanan, kosmetik, dan farmasi dengan
menggunakan kemajuan teknologi, sehingga dapat meningkatkan nilai tambah produk dan harga
jual.

Strategi dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan industri
rumput laut, seperti: (a) adanya peran lembaga pemerintah daerah dalam kemudahan perizinan
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usaha, penyediaan akses permodalan infrastruktur bagi pelaku usaha rumput laut; (b) dukungan
kebijakan pemerintah dalam bentuk pendampingan usaha dan aturan dagang; (c) penguatan
pemberdayaan petani oleh penyuluh dalam kegiatan pengembangan industri; (d) pelatihan bagi
petani mengenai teknik budidaya yang baik serta pengolahan pasca panen. Penelitian oleh
Sjahruddin et al. (2023) berpendapat bahwa dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah terhadap
pengembangan industri rumput laut merupakan suatu lembaga atau entitas yang terlibat pada skala
industri rumput laut untuk menciptakan industri berkelanjutan dan menguntungkan, upaya yang
dilakukan dengan membuat program yang mendukung pengembangan industri rumput laut dari
tahap produksi awal (hulu) hingga proses distribusi akhir (hilir).

Strategi peningkatan kapasitas sumber daya manusia, seperti: (a) pembentukan organisasi
kelompok tani sebagai wadah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian dalam
mengelola usaha pertanian; (b) adanya monitoring dan coaching yang berpengalaman di bidang
pertanian untuk mengedukasi para petani dalam memberikan materi pengembangan industri
pengolahan rumput laut; (c) adanya pelatihan teknis oleh lembaga pemerintah untuk meningkatkan
Kinerja para petani dan UMKM dalam hal pemasaran dan analisis pasar (d) melakukan evaluasi
penilaian kinerja yang objektif secara teratur oleh lembaga penyuluh kepada kelompok tani.
Penelitian oleh Asuquo et al. (2020) berpendapat bahwa peningkatan kapasitas sumber daya
manusia merupakan proses pelatihan yang dilaksanakan secara efektif sebagai tujuan untuk
meningkatkan nilai tenaga kerja serta mengembangkan edukasi dan keterampilan yang dibutuhkan,
sehingga dapat beradaptasi dengan baik dalam dunia kerja yang dinamis.

Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Agroindustri
Combined instance - Synthesis with respect to: Agroindusti
(Goal: Stateni Pengembang » Agroindustn]
Oweral Inconsistency = 05

Pengembangan teknologi pergolahan mmput laut 55
Peningkatan kapasitas sumberdaya marzia (IIYN |
Meraricang janingan agribiznis rurmput laut dan kerasama antar stakeholder 275 T

Ciukungan requlast dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan industi wmput laut 117

Gambar 5. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Agroindustri

Berdasarkan kriteria agroindustri yang dipergunakan sebagai pertimbangan strategi
pengembangan industri pengolahan rumput laut, responden bersepakat memilih pengembangan
teknologi pengolahan rumput laut dengan nilai bobot prioritas sebesar 0,565 sebagai strategi
prioritas pertama, selanjutnya merancang jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar
stakeholder dengan nilai bobot prioritas sebesar 0,276 sebagai strategi prioritas kedua, dukungan
regulasi dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut dengan nilai bobot
prioritas sebesar 0,111 sebagai strategi prioritas ketiga, serta peningkatan kapasitas manusia dengan
nilai bobot prioritas sebesar 0,047 sebagai strategi prioritas keempat.

Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Pemasaran
Combined instance - Synthesis with iespect bo: Pemasaran
(Goal: Shategi Pengembang » Pemasaran (L .263)
Overall Inconsistency = 14

Pengembangan teknologi pengolahan numput laut 282 I
Peningkatan kapasitas sumberdaya manusia N |
Merancang jaringan agnbisniz rumput laut dan kerjasama antar stakeholder =y 000000

Dukungan regulasi dan kebiakan pemerintah terhadap pengermbangan industi umput laot 118 [

Gambar 6. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Pemasaran
Berdasarkan kriteria pemasaran yang dipergunakan sebagai pertimbangan strategi
pengembangan industri pengolahan rumput laut, responden bersepakat memilih merancang
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jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar stakeholder dengan nilai prioritas sebesar
0,565 sebagai strategi prioritas pertama, selanjutnya pengembangan teknologi pengolahan rumput
laut dengan nilai bobot prioritas sebesar 0,262 sebagai strategi prioritas kedua, dukungan regulasi
dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut dengan nilai bobot prioritas
sebesar 0,118 sebagai strategi prioritas ketiga, serta peningkatan kapasitas manusia dengan nilai
bobot prioritas sebesar 0,055 sebagai strategi prioritas keempat.

Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kelembagaan
Combined instance - Synthesis with respect to; K.elembagaan
(Goal: Strateni Pengembang » Kelembagaan (L .134))
Overall Inconsistency =.03

Pengembangan teknologi pengolahan wumput laut 12 R
Peningk.atan kapasitas sumberdaya manusia N |
Merancang jarngan agrbisris umput laut dan kerjasama antar stakeholder st I

Dukungan regulasi dan kebiakan pemerintah tethadap pengembangan industi numput laut 270 | N

Gambar 7. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kelembagaan

Berdasarkan kriteria kelembagaan yang dipergunakan sebagai pertimbangan strategi
pengembangan industri pengolahan rumput laut, responden bersepakat memilih merancang
jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar stakeholder dengan nilai bobot prioritas
sebesar 0,568 sebagai strategi prioritas pertama, selanjutnya dukungan regulasi dan kebijakan
pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut sebagai dengan nilai bobot prioritas
sebesar 0,270 strategi prioritas kedua, pengembangan teknologi pengolahan rumput laut dengan
nilai bobot prioritas sebesar 0,112 sebagai strategi prioritas ketiga, serta peningkatan kapasitas
manusia dengan nilai bobot prioritas sebesar 0,050 sebagai strategi prioritas keempat.

Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Permodalan
Combined instance - Synthesis with respect to; Permodalan
[Goal; Strategi Pengembang » Permodalan [L: 0B8]
Overall Inconsistency = .04

Pengembangan beknologi pengalahan mput laut 16 R
Peringkatan kapasitas sumberdaya marisia 052 B
Merancang jaingan agribisris rumput laut dan kerjasama antar stakeholder Ly 20000 ]

Dukungan regulasi dan kebiakan pemenntah terhadap pengembangan industd umput laut 270 [N

Gambar 8. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Permodalan

Berdasarkan kriteria permodalan yang dipergunakan sebagai pertimbangan strategi
pengembangan industri pengolahan rumput laut, responden bersepakat memilih merancang
jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar stakeholder dengan nilai bobot prioritas
sebesar 0,563 sebagai strategi prioritas pertama, selanjutnya dukungan regulasi dan kebijakan
pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut dengan nilai bobot prioritas sebesar 0,270
sebagai strategi prioritas kedua, pengembangan teknologi pengolahan rumput laut dengan nilai
bobot prioritas sebesar 0,116 sebagai strategi prioritas ketiga, serta peningkatan kapasitas manusia
dengan nilai bobot prioritas sebesar 0,052 sebagai strategi prioritas keempat.
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Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kebijakan
Combined instance ~ Sunthesis with respect o Febijakan Pemerintah
[Goal Shategi Pengembang » Febijakan Pemerintah [L:]
Overall Inconsistency = .07

Pengembangan teknologi pengolahan mmput laut 268 T
Peningkatan kapastas sumberdapa manusia N |
Merancang jaringan agnbisniz rumput laut dan kerjasama antar stakeholder 1R

Dukungan regulasi dan kebijakan pemenntah terthadap pengembangan industi wmput laut 561 | GG

Gambar 9. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kebijakan

Berdasarkan kriteria kebijakan yang dipergunakan sebagai pertimbangan strategi
pengembangan industri pengolahan rumput laut, responden bersepakat memilih dukungan regulasi
dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut dengan nilai bobot prioritas
sebesar 0,561 sebagai strategi prioritas pertama, selanjutnya pengembangan teknologi pengolahan
rumput laut sebagai dengan nilai bobot prioritas sebesar 0,268 sebagai strategi prioritas kedua,
merancang jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar stakeholder dengan nilai bobot
prioritas sebesar 0,131 sebagai strategi prioritas ketiga, serta peningkatan kapasitas manusia dengan
nilai bobot prioritas sebesar 0,041 sebagai strategi prioritas keempat.

Analisis Sensitivitas

Dengan menggunakan analisis sensitivitas dapat diidentifikasi komponen atau elemen
dalam struktur hierarki yang paling sensitif pada perubahan bobotnya, sehingga menghasilkan
perubahan alternatif strategi pengembangan industri pengolahan rumput laut. Ditingkat operasional
analisis sensitivitas digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruh kriteria dalam
menentukan alternatif prioritas (Rum et al., 2019).

h0.2% Agroindustn

38.4% Pengembangan teknologi pengolahan rumput laut

26.3% Pemasaran

13.4% Kelembagaan 40.6% M jari ibignis rumput laut dan kerjasama antar stal

6_8% Permodalan 16.0% Dukunian regulasi dan kebijakan

3.3% Kebijakan Pemerintah
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Gambar 10. Dynamic Sensitivity
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa kriteria yang paling sensitif terhadap
perubahan bobot dalam mengubah prioritas alternatif adalah kriteria agroindustri dengan bobot
sebesar 50.2%, sedangkan sebaliknya kriteria yang paling rendah sensitivitasnya adalah kriteria
kebijakan pemerintah dengan bobot sebesar 3.3%. Artinya perubahan bobot pada kriteria
agroindustri akan mempengaruhi pada empat alternatif strategi pengembangan industri pengolahan
rumput laut.
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Gambar 11. Performance Sensitivity

Simulasi dilakukan dengan menaikkan dan menurunkan bobot masing-masing Kriteria
sebesar 10% dan akan diamati pengaruhnya terhadap alternatif strategi yang sudah dipilih
sebelumnya. Misalnya penurunan nilai bobot kriteria agroindustri sebesar 10% pada
pengembangan teknologi pengolahan rumput laut, akan menyebabkan berubahnya rangking
alternatif strategi pengembangan industri pengolahan rumput laut, yang semula strategi dukungan
regulasi dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan industri rumput laut menempati
rangking ketiga, meningkat menjadi alternatif strategi kedua. Analisis menggunakan simulasi
sebesar 10% sebagai standar karena memberikan keseimbangan yang baik, sehingga memastikan
bahwa keputusan yang diambil tetap relevan meskipun terjadi variasi kecil dalam kriteria bobot.
Pemilihan angka tidak di bawah 10% atau di atas 10% disebabkan apabila angka yang lebih rendah
tidak mencerminkan dampak yang nyata, sedangkan angka yang lebih tinggi dapat menyebabkan
keputusan yang tidak stabil.

nn
00

KESIMPULAN

Prioritas kriteria dalam menentukan strategi pengembangan industri pengolahan rumput
laut adalah agroindustri dan pemasaran. Kemudian prioritas strategi yang mendukung adalah
merancang jaringan agribisnis rumput laut dan kerja sama antar stakeholder; pengembangan
teknologi pengolahan rumput laut; dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah terhadap
pengembangan industri rumput laut. Disarankan kepada pelaku usaha industri rumput laut untuk
mengoptimalkan penerapan teknologi dan upayakan perluasan pemasaran. Kemudian peneliti
selanjutnya diharapkan lebih memperdalam analisis, khususnya aspek agroindustri dan pemasaran
dengan mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas penerapan teknologi pengolahan dan inovasi
produk.
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